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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1  
Keadaan Umum SMUN 1 Tanjung Raja

SMUN 1 Tanjung Raja dibuka terhitung mulai tanggal 1 Mei 1981, berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor : 021/C/1981,tanggal 5 juli 1981 dan atas persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur  Negara dalam suratnya nomor: B-879/i/MENPAN/9/1981,tanggal 20 juli 1981.

            Kedudukan, tugas dan fungsi,susunan organisasi SMUN 1 Tanjung Raja diatur dengan ketentuan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor :0731/C/1979.Untuk sementara SMUN 1 Tanjung Raja pengelolaan dan pembinaannya oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Selatan.

            Struktur organisasi di SMUN 1 Tanjung Raja terbagi atas beberapa unsur penting,yaitu:          

1. 
Kepala Sekolah

2.
Kepala Tata Usaha

3.
Wakil-wakil Kepala Sekolah

a.
Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana

b. 
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

c.
Wakil Kepala Sekolah  Urusan Kurikulum

4. 
Koordinator BP

5. 
Guru-guru

6. 
Siswa-siswa

2.2  
Fungsi dan tujuan  SPP 

SPP adalah Sumbangan pengembangan pendidikan, yang wajib dibayar oleh setiap siswa  sebagai biaya untuk meningkatkan sarana penunjang pendidikan ,misalnya: 

1. Pengembangan perpustakaan

2. Perbaikan gedung

3. Penambahan fasilitas laboratorium

4. Pembayaran gaji pegawai honor

5. dll

Besarnya jumlah SPP setiap tahun tidak sama tergantung dari tingkat kebutuhan sekolah yang ditetapkan dari rapat dewan Komite Sekolah  (KS).

2.2.1 Pengertian Komite Sekolah :

Komite sekolah terbentuk dari para wali siswa yang mengadakan rapat tahunan  yang di selengarakan oleh SMUN 1 Tanjung Raja  melalui pengawasan kepala sekolah dan bendahara sekolah.

2.2.2 Penentuan SPP

SPP ditentukan  dari hasil rapat komite yang dihasilkan setiap awal tahun ajaran baru di SMUN 1 Tanjung Raja  ,dan komite penentu jumlah SPP terdiri dari dewan guruh sebagai pengawas, orang tua wali sebagai angota  pembentuk komite yang mengangkat salah satu dari angota menjadi ketua dan membentuk srtur organisasi dari komiter tersebut 

2.3  
Sistem dan Basis Data

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. defenisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 

2.3.1 Pengertian Basis Data

Basis data didefenisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain hingga membentuk suatu struktur data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Harianto Kjristanto, hal 3, th. 2000).


Penyusuna suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi(Pengulangan data yang sama) dan Inkonsistensi

Penggunaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.

2. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untukmenulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hjal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi Data untuk Standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah Keamanan

Tidak semua pemakai sistem databse diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang akan dibuat.

5. Masalah Kesatuan

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file-fike tersebut.

6. Masalah Kebebasan Data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.3.2 Kebutuhan Sistem

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendesain sebuah sistem adalah:

1. Kehandalan menunjukkan seberapa besar sistem dapat dihandalkan untuk melakukan suatu proses yang dapat dipercaya dan dibutuhkan.

2. Ketersediaan berarti bahwa sistem mudah diakses oleh pengguna.

3. Keluwesan menunjukkan bahwa mudah beradaptasi dengan memuaskan sesuai dengan kebutuhan user yang berbeda-beda.

4. Beberapa sistem tidak mempunyai umur yang diharapkan, karena pada saat diterapkan sistem sudah usang. Sistem harus didesain sesuai dengan yang dikehendaki oleh pengguna.

5. kemudahan dipelihara setelah sisitem diterapkan maka sistem dirawat sesuai dengan perancangnya.

2.3.3 Tujuan Desain Sistem

Tujuan dari desain sistem adalah untuk memberikan gambaran secara umum tentang sistem yang akan diberlakukan. Desain sistem secara umum mengindentifikasikan komponen-komponen sistem yang akan dirancang secara rinci untuk digunakan dalam pengimplementasiannya nanti.

2.4  
Borland Delphi

Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

2.4.1  
Dasar-dasar Pemrograman Borland Delphi

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman  yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.


Secara umum, kemampuan Borland Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.


Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi,  Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat(visual). Object biasanya dipakai untukmelakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrogframan secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman profesional. Gabungan dari Object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).



Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap. Sehingga memudahkan pemrogram dalam perancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Borland Delphi juga dapat menangani data dalam bentuk berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, Foxpro, Informix, DB2 dan lain-lain.
2.4.2 Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah obyek yang digunakan sebagai tempat keerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat Heading program, pernyataan uses dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk menentukan setting dari suatu obyek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.4.3 Tipe Data, Variabel, Operator dan Kontrol Program

Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data integer, real, Boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.  Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data.  Dalam mengolah data, Delphi menyediakan beberapa macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, missal While…. Do, Repeat….Until, For….net, If…then… else, Case, Goto.

2.4.4 Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database, misal format Paradox, dBase, Ms-Acces, dan lain-lain.  Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan database desktop yaitu melalui menu Tools kemudian Database Dekstop.

Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada tab Data Controls, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada Data Access, tab ADO, TAB Interbase atau tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk table dapat menggunakan obyek DB Grid.  Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data, misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah.  Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab QReport yang terhubung dengan Dataset yaitu tabel.  Laporan akan mencetak detail setiap record dalam Dataset dari yang pertama hingga terakhir.  Kita dapat mencetak laporan tersebut ke dalam kertas melalui printer.
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